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LAMPIRAN

Lampiran 1. Skema Kerja
Skema Kkerja penyiapan ekstrak kental etanol kulit buah nangka
(Artocarpus heterophyllus L.)

2 kg kulit buah nangka muda
(Artocarpus heterophyllus Lam.)

- Sortasi basah

- Pencucian

- Perajangan

- Pengeringan dengan oven
simplisia

- Sortasi kering

- Penimbangan

- Penyimpanan

0,975 kg simplisia kering kulit buah nangka
(Artocarpus heterophyllus Lam.)

- Maserasi dengan pelarut etanol
96% selama 7 hari

- Pengadukan dengan batang
pengaduk

- Penyaringan dengan kertas
wathman No.1

- Rotary evaporator

0,0853 kg ekstrak kental etanol kulit buah nangka
(Artocarpus heterophyllus L.)
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Skema Kerja Uji Analgesik (Metode writhing test)

Mencit putih jantan
25 ekor

Aklimatisasi
selama 7 hari

40

Kelompok | Kelompok II Kelompok IlI Kelompok IV Kelompok V
Kontrol Kontrol Perlakuan Perlakuan Perlakuan
Negatif Positif Ekstrak etanol Ekstrak etanol Ekstrak etanol

(NaCMC 1%) (Natrium Kulit Buah Nangka Kulit Buah Nangka Kulit Buah Nangka

Diklofenak) 100 ma/kg 300 mg/kg 500 mg/kg
— | I | [ I
( Induksi Asam Asetat Glasial 0,7% (I.P) )
I
( Hitung Celiat Mencit tiap 5 menit selama 1jam )

( Analisis Data secara Statistik )

I
( Pembahasan )

( Kesimpulan j




Lampiran 2. Perhitungan Dosis Bahan Uji

Natrium Diklofenak
Dosis Natrium diklofenak untuk manusia = 50 mg

Dosis untuk mencit = 50 mg x faktor konversi
=50 mg x 0,026 (untuk 20 gram mencit)
= 1,3 mg/20 gramBB mencit
=1,3mg/0,2 mL > PO (per oral)

jumlah yang diinginkan
berat etiket

Serbuk yang akan ditimbang =

L3 M8, 19473
"~ 50mg X
=5,062 mg
Untuk 5 ekor mencit =5x 0,2 mL =1 mL/ mencit
Untuk larutan stok 10 mL  =5,062 mg/0.2 mL
= 253,1 mg/10 mL

Dosis Ekstrak Kulit Buah Nangka

. 00 mg .
Dosis Ekstrak 100 mg/kg BB = MX 20 gram BB mencit
=2mg
Untuk 5 ekor mencit =5x0,2 mL =1 mL/ mencit
Untuk larutan stok 5 mL =2mg/0.2 mL
=50 mg/5 mL
Dosis Ekstrak 300 kg BB = 500 mg 20 BB it
osis Ekstra mg/kg = kg BB mencitX gram BB menci
=6 mg
Untuk 5 ekor mencit =5x0,2 mL =1 mL/ mencit
Untuk larutan stok 5 mL =6 mg/0.2 mL
=150 mg/5 mL
Dosis Ekstrak 500 kg BB = >00 mg 20 BB it
osis Ekstra mg/kg = kg BB m—— gram BB menci
=10 mg
Untuk 5 ekor mencit =5x0,2 mL =1 mL/ mencit
Untuk larutan stok 5 mL =10 mg/0.2 mL

= 250 mg/5 mL

41

X berat rata — rata



42

Lampiran 3. Perhitungan % Rendemen
Perhitungan % Rendemen dapat dilihat sebagai berikut :

Bobot ekstrak yang diperoleh (gram)
% Rendemen = —— - x100%
Bobot simplisia kering (gram)

85,30
% Rendemen = 975 x100%

=8,75%



Lampiran 4. Perhitungan Persentase Daya Proteksi

Kelompok Rata- %
.. Perlakuan .
uji rata Proteksi
Kontrol
! Negatif 35,0 i
I Kontrol 50  8571%
positif
Dosis 100 0
I mg/kgBB 29,2 16,57%
Dosis 300 0
v mg/kgBB 7,6 78,28%
Dosis 500 0
Y mg/kgBB 3,8 89,14%

rata—rata jumlah geliat (kelompok kontrol negatif-kelompok bahan uji) x100%
kelompok kontrol negatif 0

% inhibisi =

% Inhibisi Kelompok Kontrol Positif

- % x 100%= 85,71%

% Inhibisi Kelompok Dosis 100 mg/kgBB

ey er e rata—rata jumlah geliat (kelompok kontrol negatif—kelompok bahan uji)
% inhibisi = x100%

kelompok kontrol negatif

_ 357292) ) 006 16.57%

% Inhibisi Kelompok Dosis 300 mg/kgBB

ey er e rata—rata jumlah geliat (kelompok kontrol negatif—kelompok bahan uji)
% inhibisi = x100%

kelompok kontrol negatif

_ (35-7.6)

35 X 100%-= 78,28%

% Inhibisi Kelompok Dosis 500 mg/kgBB

rata—rata jumlah geliat (kelompok kontrol negatif—-kelompok bahan uji) x100%
kelompok kontrol negatif 0

% inhibisi =

_ (35-38)

35 X 100%-= 89.14%
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Lampiran 5. Data Hasil Pengujian

Jumlah

waktu pelaksanaan

25'

Mencit

Kelompok
perlakuan

35 40' 45 50 55 geliat

30'

15 20

10

ke-

21

67

10

10

10

10
55
22

3

Kontrol negatif

3

Kontrol positif

14

30
0

Ekstrak kulit
buah nangka
100 mg/kgBB

45

15

4

63

12

11

Ekstrak kulit
buah nangka

300 mg/kgBB

22

4

Ekstrak kulit
buah nangka

500 mg/kgBB

4

11




Lampiran 6. Grafik Rata-rata Jumlah Geliat Pada Uji Analgesik

Rata-rata jumlah geliat

10'

15'

20'

25' 30' 35' 40
Waktu (menit)

45'

50'

55'

==@==ontrol negatif

==0==kontrol positif

w=@== Ekstrak dosis 100
mg/kgBB

Ekstrak dosis 300
mg/kgBB

==@== Ekstrak dosis 500
mg/kgBB
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Lampiran 7. Hasil Uji Statistik

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
kelompok Statistic df Sig. Statistic df Sig.
geliat Kelompok Negatif
.302 5 .155 .880 5 .309
Kelompok positif
.300 5 161 .867 5 .255
Ekstrak dosis 100
mg/kg BB 193 5  .200 .958 5 792
Ekstrak dosis 300
mg/kg BB 328 5 .083 826 5 129
Ekstrak dosis 500
mg/kg BB 249 5 .200° 864 5 243

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Test of Homogeneity of Variances

geliat
Levene
Statistic dfl df2 Sig.
7.132 4 20 .001
ANOVA
geliat
Mean
Sum of Squares df Square F Sig.
Between Groups
4377.840 4 1094.460 3.910 .017
Within Groups
5598.800 20 279.940

Total 9976.640 24
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Multiple Comparisons

Dependent Variable:  Geliat
LSD
95% Confidence
Mean Interval
Difference Std. Lower Upper
() kelompok (I-3) Error  Sig. Bound Bound
Kelompok Negatif Kelompok positif .
30.000° 10.582 .010 7.93 52.07
Ekstrak dosis 100
mg/kg BB 5.800 10.582 .590 -16.27 27.87
Ekstrak dosis 300
mg/kg BB 27.400° 10.582 .018 5.33 49.47
Ekstrak dosis 500
mg/kg BB 31.200° 10.582 .008 9.13 53.27
Kelompok positif Kelompok Negatif .
-30.000" 10.582 .010 -52.07 -7.93
Ekstrak dosis 100
mg/kg BB -24.200° 10.582 .033 -46.27 -2.13
Ekstrak dosis 300
mg/kg BB -2.600 10.582 .808 -24.67 19.47
Ekstrak dosis 500
mg/kg BB 1.200 10.582 .911 -20.87 23.27
Ekstrak dosis 100 Kelompok Negatif
mg/kg BB -5.800 10.582 .590 -27.87 16.27
Kelompok positif .
24.200° 10.582 .033 2.13 46.27
Ekstrak dosis 300
mg/kg BB 21.600 10.582 .055 -47 43.67
Ekstrak dosis 500
mg/kg BB 25.400" 10.582 .026 3.33 47.47
Ekstrak dosis 300 Kelompok Negatif .
mg/kg BB -27.400° 10.582 .018 -49.47 -5.33
Kelompok positif
2.600 10.582 .808 -19.47 24.67
Ekstrak dosis 100
mg/kg BB -21.600 10.582 .055 -43.67 A7
Ekstrak dosis 500
mg/kg BB 3.800 10.582 .723 -18.27 25.87
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Ekstrak dosis 500 Kelompok Negatif .
mg/kg BB -31.200
Kelompok positif
pox postt -1.200
Ekstrak dosis 100
mg/kg BB -25.400"
Ekstrak dosis 300
mg/kg BB -3.800

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.

10.582

10.582

10.582

10.582

.008

911

.026

723

-53.27

-23.27

-47.47

-25.87

-9.13

20.87

-3.33

18.27
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Lampiran 8. Dokumentasi Kegiatan

[

Gambar 7. Sampel kulit buah nangka Gambar 8. Penimbangan sampel
kulit buah nangka dalam bentuk
simplisia

Gambar 9. Proses ekstraksi kulit Gambar 10. Proses penguapan pelarut
buah nangka secara maserasi menggunakan alat Rotary evaporator
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Gambar 11. Proses pengeringan Gambar 12. Ekstrak etanol kulit buah
ekstrak pada waterbath nangka dosis 100 mg/kg BB, 300
mg/kg BB, dosis 500 mg/kg BB,
Natrium CMC dan natrium diklofenak

Gambar 13. Kandang hewan coba Gambar 14. Perlakuan ke hewan
coba



Gambar 15. Proses penginduksian
asam asetat glasial secara
intraperitoneal

Gambar
geliat pada hewan coba

16.

Pengamatan

jumlah
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Lampiran 9. Determinasi

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI MAKASSAR (UNM)
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM

LABORATORIUM BIOLOGI
Alamat : Kampus Parangtambung JI. Dg. Tata Raya
Tlp. (0411) 840610 Fax. (0411) 841504 Makassar 90224
Laman : http://bio.fmipa.unm.ac.id

8 Februari 2021

No : 01/UN36.1.4/LAB.BIO/SKAP/2020
Lamp :-
Hal  : Hasil Identifikasi Tanaman

Kepada Yth.

Jumalia (NO11171702)

Program Studi Farmasi

Fakultas Farmasi Universitas Hasanuddin

Dengan Hormat,

Bersama ini, kami sampaikan hasil identifikasi Tanaman Nangka (Artocarpus heterophylia
Lam.) yang saudara kirimkan. Identifikasi dilakukan oleh staf peneliti laboratorium Botani Jurusan
Biologi FMIPA UNM dengan hasil sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Magnoliopsida

Ordo : Urticales

Famili : Moraceae

Genus : Artocarpus

Spesies : Artocarpus heterophyllus Lam.

Kunci determinasi : 1b —2b - 11a — Grop X — 1b — 2b — 4b — 5b — 6b — 7b — 8b — 9a — Fam. Moraceae -
1b — Artocarpus — 1a - Artocarpus heterophyvlla Lam.

Sumber pustaka :

. http://plantamor.com/species/info/artocarpus/heterophyllus
https://www.itis.gov/servlet/SingleRpt/SingleRpt?search_topic=TSN&search_value=184183#null
https://www.cabi.org/isc/datasheet/1832
https://www.gbif.org/species/2984565
https://indiabiodiversity.org/species/show/8042
Steenis, Van C.G.G.J. 2013. Flora. PT. Balai Pustaka, Jakarta

R

Demikian untuk diketahui dan dipergunakan scbagaimana mestinya.

FMIPA

AU M BOL 4

S Mu’nisa, S.Si., M.Si
“NIP. 197205261998022001
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Lampiran 10. Kode Etik Penelitian

‘ DAYAAN
ENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBU
uﬁxmrm HASANUDDIN FAKULTAS KEDOKTERAN
& KOMITE ETIK PENELITIAN KESEHATAN T
S RSPTN UNIVERSITAS HASANUDDIN
@ RSUP Dr. WAHIDIN SUDIROHUSODO MAxAssga
- Sekretariat : Lantai 2 Gedung Laboratorium Terpadu e

KAMPUS TAMALANREA KM.10

SpGK TELP. 081241850858, 0411 5780103, Fax : 0411-581431

JLPERINTIS
Contact Person: dr. Agussalim Bukhari..MMed.PhD.

REKOMENDASI PERSETUJUAN ETIK
Nomor : 10/UN4.6.4.5.31/ PP36/ 2021
Tanggal: 11 Januari 2021

Dengan ini Menyatakan bahwa Protokol dan Dokumen yang Berhubungan Dengan Protokol

berikut ini telah mendapatkan Persetujuan Etik :
No Protokol UH20120720 No Sponsor
Protokol
Peneliti Utama Harfiana Suardi Sponsor
Judul Peneliti Uji aktivitas analgetik ekstrak etanol kulit buah nangka (Artocarpus

heterophyllusL.) pada mencit jantan (Mus musculus) yang diinduksi asam
asetat glasial
No Versi Protokol |1

Tanggal Versi | 28 Desember

2020
No Versi PSP Tanggal Versi
Tempat Laboratorium Fakultas Farmasi Universitas Hasanuddin Makassa
Penelitian
Jenis Review Exempted Masa Berlaku | Frekuensi
i~ 11 Januari | review
E Expedited 2021 lanjutan
L = sampai
D Fullboard Tanggal o~ |A1.  Januari
002022
Ketua Komisi Etik | Nama #¢"" -|'Tanda tangan
Penelitian Prof.Dr.dr. Suryani As'ad, M.Sc,Sp.GK (K) - ‘| 7+ &7
Kesehatan FKUH HEER S
Sekretaris Komisi | Nama N a tangan
Etik  Penelitian | dr. Agussalim Bukhari, M.Med.,Ph.D.,Sp.GK . o N
Kesehatan FKUH | (K) pNS S

Kewajiban Peneliti Utama:

¢ Menyerahkan Amandemen Protokol untuk persetujuan sebelum di implementasikan

® Menyerahkan Laporan SAE ke Komisi Etik dalam 24 Jam dan dilengkapi dalam 7 hari dan Lapor SUSAR dalam 72
Jam setelah Peneliti Utama menerima laporan

¢ Menyerahkan Laporan Kemajuan (progress report) setiap 6 bulan untuk penelitian resiko tinggi dan setiap
setahun untuk penelitian resiko rendah

® Menyerahkan laporan akhir setelah Penelitian berakhir

* Melaporkan penyimpangan dari prokol yang disetujui (protocol deviation / violation)

® Mematuhi semua peraturan yang ditentukan



